ABSTRAK

Uci Tarmana, 2021. “Penguatan Motivasi Belajar dan Perilaku Keagamaan
Siswa Melalui Penggunaan Instrumen Media Sosial dalam Pembelajaran PAI
(Penelitian di SMA 1 Muhammadiyah Kancil Kota Bandung).

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa tingkat antusiasme siswa terhadap
media sosial sangat tinggi, sedangkn motivasi siswa untuk mengkaji Pendidikan
Agama Islam justru bisa dikatakan rendah. Dengan demikian pemanfaatan media
sosial sebagai sarana siswa untuk mendapatkan dan mendalami PAI dirasa sangat
efektif, karena kesan PAI yang monoton dan tidak dinamis dapat tertutupi dengan
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajarannya.Dengan pemanfaatan
media sosial, diharapkan proses pembelajaran lebih dinamis dan optimal,
sehingga akan membawa pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis tentang program,
implementasi, faktor prndukung dan penghambat serta hasil dari penguatan
motivasi belajar dan perilaku keagamaan siswa melalui penggunaan instrumen
media sosial dalam pembelajaran PAI.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini mengacu pada teorinya Glock &
Stark, yang menurutnya ada lima macam dimensi perilaku beragama atau
keberagamaan yaitu dimensi keyakinan (ideologis), peribadatan atau praktek
agama (ritualistic), penghayatan atau pengalaman (eksperiensial), pengetahuan
agama (intelektual) dan pengamalan (konsekuensial).

Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Muhammadiyah Kancil Kota Bandung,
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan wawancara bertahap tetapi tetap
mendalam (in-depth) dan didukung data observasi dan dokumentasi. Analisis data
memakai model interactive model yakni dengan reduksi data, penyajian data dan
penarikkan kesimpulan.

Hasil temuan menunjukkan: 1) Program penguatan keagamaan mengacu
pada apa yang sudah di standartkan oleh pihak pemerintah. dengan mengadakan
beberapa kegiatan keagamaan yang berbasis IT dan pembelajaran E-learning yang
dituangkan dalam program harian, mingguan dan tahunan 2) Implementasi
program penguatan keagamaan diwujudkan melalui tahap pemberian pengetahuan
dan pemahaman, tahap pembiasaan, tahap transnternalisasi, tahap kebutuhan, dan
tahap evaluasi, yang ditujukan agar termotivasi dalam belajarnya serta dapat
menunjang pola pikir peserta didik dalam proses pemberian nilai-nilai agama
Islam terhadap penguatan sikap keberagamaan yang berbasis IT serta
pembelajaran online E- Learning 3) Faktor pendukung, yaitu faktor kebijakan
Kepala Sekolah, sarana prasarana yang memadai, Guru yang memiliki dedikasi
tinggi. Sedangkan penghambatnya faktor tidak memiliki kouta internet untuk
mendwonlod, Kerjasama antara guru dengan orangtua kurang maksimal,
Pemahaman Keagamaan Siswa masih kurang.4) Hasil terlihat meningkatnya
motivasi belajar siswa, menurunnya tingkat pelanggaran siswa, lebih baik perilaku
kesehariannya, perilaku keagamaan lebih menonjol baik di rumah maupun di
sekolah.



ABSTRACT

Uci Tarmana, 2021. ''Strengthening Student Learning Motivation and
Religious Behavior Through the Use of Social Media Instruments in PAI
Learning (Research at Sma 1 Muhammadiyah Kancil Bandung)”.

This research is motivated by the level of enthusiasm of students towards
social media is very high, while the motivation of students to study Islamic
Religious Education can actually be said to be low. Thus the use of social media
as a means for students to get and explore PAI is considered very effective,
because the impression of pai monotony and not dynamic can be covered by the
use of social media as a learning medium. With the use of social media, it is
expected that the learning process is more dynamic and optimal, so that it will
have a positive influence on students' learning outcomes.

The purpose of this research is to find out and analyze about the program,
implementation, supporting factors and inhibitions as well as the results of
strengthening students' learning motivation and religious behavior through the
use of social media instruments in PAI learning.

The frame of mind in this study refers to the theory of Glock &Stark, which
according to him there are five types of dimensions of religious behavior or
religiousness, namely the dimensions of belief (ideological), worship or practice
of religion (ritualistic), imagination or experience (experiential), religious
knowledge (intellectual) and practice (consequential).

This research was conducted at SMA 1 Muhammadiyah Kancil Bandung
City, using a qualitative approach with descriptive methods of analytics. The
method of data collection using interviews is gradual but remains in-depth and
supported by observational data and documentation. Data analysis using
interactive models is by reducing data, presenting data and drawing conclusions.

The findings show: 1) Religious strengthening programs refer to what has
been standardized by the government. by holding several 1T-based religious
activities and E-learning as outlined in daily, weekly and annual programs 2)
Implementation of religious strengthening programs is realized through the stage
of providing knowledge and understanding, habituation stage, transnternization
stage, need stage, and evaluation stage, which is intended to be motivated in
learning and can support the mindset of learners in the process of giving Islamic
religious values to strengthening IT-based religious attitudes and E-Learning
online learning 3) Supporting factors, namely policy factors of the Principal,
adequate infrastructure facilities, Teachers who have high dedication. While the
inhibition of factors does not have internet kouta to mendwonlod, Cooperation
between teachers and parents is less maximal, Student Religious Understanding is
still lacking.4) Results are seen increased student learning motivation, decreased
level of student violations, better daily behavior, religious behavior is more
prominent both at home and at school.



ks

I o ulll Shdly O Gl el @il " 2021 OLg
lophe (2 Cou) LMl Bup ol B sl folgdl filey als!
(P9 Al JoreilS Apores Alas! g0l

SV Lol Blag old OVl sl Sgtas OF & Gl L 2l
2;04#}2\ Gl 2yl Anhd OOl Wdls O Jadl) u.<.c o 3 W xd
Jyamld M Wy olozm V) Juolsdll iy szt 0B ¢ QU . adsus
Serlell zgy ) pLaY OV ¢ Rl Yo e leSauly aadaY) iy e
RUPCIE W g PES [ WA C S PR E WY PPN IR S0 BN W
O s

Boslll) falgally ddidlly malipd) Jdy udd sn auhlll sda e 230l OIS
It e @l Solidly OO s ) Wl el s ] Loyl dledly
e Ay das (3 ol V) Lalsd) il g gl plassnad
B Jomgs Lemgs g ¢ Stark & Glock ks ) &l sda (3 Sl ) piy
dy L) ol B3ladl o ¢ (o) dizll U me ¢ pd) ol gl slaf
lolly (S8 Bl bl (g mdl) o) S e o (il 2
()

pliszaly ¢ gl Ay oS e dailgel) d e (3 Cod) s ¢ ) é
SO plasial 3 SUL aa 2i b e Jdodl dodd) medll pe o9 e
SUL Ll sy L adelly 281 ULy degsdeg dienze 15 Y Sy dds
) oMonaly SUL sy SUL Wi ab e o ¢ Ulelis 153448

o AnSE B e sdeg F L ) ) ) el iy (1) el
39SV ey Sloglal) L oSG o 23l Bl azsY) e el dde M
i) Alpag ¢ Dlrlm V1 Al a L a gl Agra Vs Roagd) alnll (3 moge ga LS
o] ;wiwngswr;xcfﬂjws&w\ RIRE NV
39SV dadly Slaghall LorgleiSS o 2l 2l a3l iad 2Dy Bl
eodally ¢ 2 ol Adly ¢ pall Al ile 2y ¢ ulgall o3 (B Y e
Ogladl 0B ¢ el i) da o (o3 Y aladl) Laloall O > 3 2L i
selr (4 U3l OOl o) gl 1 Yy ¢ Jaadl 5n el e Y1 cldaly Calald oy



S5k ¢ M) SISl L;j;,,:. L2l ¢ 55;\5 Ol g ladl 2l ol =
pald 35T SR8 e By T o Sy ¢ sl asd)



